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PENGARUH KNOWLEDGE SHARING, KOMITMEN DAN MOTIVASI 

TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR DENGAN 

KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

(Studi pada J&T Purwodadi) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh knowledge sharing, 

komitmen dan motivasi terhadap organizational citizenship behavior dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada karyawan J&T Ekspress di 

Purwodadi. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman bagi pengelola J&T 

Ekspress dalam menentukan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan data 

primer. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) knowledge 

sharing tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior 2) 

komitmen tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior 3) 

motivasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior 4) knowledge 

sharing tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening 5) komitmen tidak berpengaruh 

terhadap organizational citizenship behavior dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening 6) motivasi tidak berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

 

Kata Kunci: knowledge sharing, komitmen, motivasi, organizational citizenship 

behavior, kepuasan kerja. 

 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of knowledge sharing, commitment and 

motivation on organizational citizenship behavior with job satisfaction as an 

intervening variable for J&T Express employees in Purwodadi. This research is 

expected to be a guideline for J&T Express managers in determining factors that 

can increase employee job satisfaction. This type of research is quantitative 

research and uses primary data. Based on the results of this study it can be 

concluded that 1) knowledge sharing has no effect on organizational citizenship 

behavior 2) commitment has no effect on organizational citizenship behavior 3) 

motivation has an effect on organizational citizenship behavior 4) knowledge 

sharing has no effect on organizational citizenship behavior with job satisfaction as 

an intervening variable 5) commitment has no effect on organizational citizenship 

behavior with job satisfaction as an intervening variable 6) motivation has no effect 

on organizational citizenship behavior with job satisfaction as an intervening 

variable. 

 

Keywords: knowledge sharing, commitment, motivation, organizational 

citizenship behavior, job satisfaction. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Oleh sebab itu upaya- upaya guna meningkatkan kepuasan karyawan 

ialah tantangan manajemen yang sangat serius karena keberhasilan guna meraih 

tujuan serta kelangsungan hidup industry bergantung pada mutu kinerja sumber 

daya manusia yang terdapat didalamnya (Damayanti, 2018). Dalam mengatasi 

persoalan yang dihadapi oleh SDM atau pegawai yang terdapat dalam perusahaan 

tersebut perlu adanya kegiatan knowledge sharing (KS). Pengembangan 

pelaksanaan knowledge sharing dapat meningkatkan individu untuk mampu 

berfifikir lebih kritis dan kreatif, sehingga dapat menghasilkan (knowledge) baru 

yang berguan untuk organisasi, dengan adanya knowledge sharing dapat 

membantu perusahaan dalam menangani permasalahan yang dihadapi, kegiatan 

pada knowledge sharing melakukan pertukaran pengetahuan dari tacit knowledge 

dan explicit knowledge (Mardlillah & Rahardjo, 2017). Kepuasan kerja yang tinggi 

perlu didukung dengan aktivitas karyawan yang melebihi harapan. Perilaku 

karyawan yang mengerjakan tugas diluar perannya disebut organizational 

citizenship behavior (OCB). 

Faktor yang membentuk OCB dalam meningkatkan kinerja juga 

dipengaruhi oleh kepuasan kerja karyawan. organizational citizenship behavior 

(OCB) juga faktor yang mendorong dan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, 

karena seorang karyawan yang puas memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 

berbicara positif tentang organisasi, membantu individu lain dan melakukan kinerja 

yang melampaui perkiraan normal. Faktor lain yang mempengaruhi OCB dan 

kepuasan karyawan adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasional ialah 

pandangan yang mempertimbangkan kesetiaan seorang pegawai terhadap suatu 

organisasi atau industri dan berkelanjutan dimana para peserta mengartikulasikan 

kepeduliannya kepada organisasi atau industri untuk kesuksesan dan kemajuan 

jangka panjang (Fitri, 2021). 

PT. J&T Pusat Ekspress Purwodadi adalah salah satu perusahaan jasa yang 

berhubungan erat dengan masyarakat. PT. J&T Pusat Ekspress Purwodadi 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pengiriman dan logistik. 
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Perusahaan yang mengutamakan kepuasan pelanggan ini harus mampu 

berkompetisi dengan perusahaan jasa lainnya dalam mengembangkan usahanya. 

Pelayanan adalah kunci utama untuk menarik pelanggan dalam perusahaan jasa, 

sehingga kualitas pelayanan tergantung dari kinerja karyawan itu sendiri. dalam 

perkembangannya J&T Pusat Ekspress berusaha untuk memberikan solusi 

pengiriman barang guna meningkatkan efektifitas, efisiensi dan produktifitas yang 

baik dalam suatu organisasi perusahaan.. Maka dari itu, PT. J&T Pusat Ekspress 

Purwodadi harus mempunyai SDM yang baik dan profesional guna meningkatkan 

prestasi kerja sehingga dapat mencapai tujuan dari perusahaan. Untuk mewujudkan 

tujuan perusahaan PT. J&T Ekspress Purwodadi memiliki visi dan misi serta 

memiliki beberapa strategi diantaranya dengan meningkatkan kualitas SDM di 

bidang kesehatan untuk mewujudkan SDM yang profesional dan menerapkan 

anggaran berbasis kinerja. 

Berdasarkan pengamatan observasi peneliti didapatkan para karyawan 

sering melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

mereka, melakukan pekerjaan ketika diminta oleh rekan kerja saja, melakukan hal-

hal yang tidak seharusnya dilakukan di tempat kerja seperti membaca koran, 

bermain telepon genggam, mengobrol dan meminum kopi, namun di sisi lain, 

terdapat juga beberapa karyawan yang memiliki inisiatif untuk melakukan 

pekerjaannya tanpa diminta oleh karyawan lainnya. Hal ini mengindikasikan masih 

ada beberapa karyawan yang memiliki rasa kepemilikan terhadap organisasi serta 

bersedia melakukan usaha lebih untuk organisasinya. tingkat turnover karyawan 

PT. J&T Pusat Ekspress Purwodadi mengalami fluktuasi. Bahkan dalam dua tahun 

terakhir tingkat turnover karyawannya cenderung meningkat. Hal ini terlihat dari 

presentase turnover pada tahun 2018 yang hanya mencapai 40% sedangkan 

presentase turnover pada tahun 2020 mencapai 70%. Sehingga dapat dikatakan 

kepuasan kerja karyawan PT. J&T Pusat Ekspress Purwodadi belum optimal. 

Kepuasan kerja lebih tinggi dibandingkan dengan turnover karyawan yang rendah, 

sedangkan karyawan-karyawan yang kurang puas biasanya turnover nya lebih 

tinggi (Pawesti & Wikansari, 2017).  
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang mengenai “Pengaruh Knowledge Sharing, 

Komitmen Dan Motivasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. populasi penelitian ini adalah karyawan J&T Ekspress 

Purwodadi sebanyak 400 karyawan. Sampel yang diperlukan sebanyak 80 

karyawan dari populasi sebanyak 400 karyawan J&T Ekspress Purwodadi. Metode 

yang digunakan adalah probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Sumber Data primer dalam penelitian ini adalah 

yang diperoleh langsung dari pegawai desa Sumberarum, Magelang. Metode 

pengumpulan data ini diperoleh dari kuesioner obervasi yang disebarkan kepada 

pegawai balai desa dan hasil. Pendekatan yang dilakukan pada saat menganalisa 

penelitian ini adalah Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) 

dengan menggunakan software SmartPLS. Analisis yang dilakukan yaitu analisis 

structural equation modeling (SEM), parsial least square (PLS), evaluasi model 

pengukuran (outer model), uji multikolinieritas, evaluasi model struktural (inner 

model). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Uji Instrumen Data 

Tabel 1. Outer Loading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahwa masing-masing variabel penelitian banyak yang memiliki outer loading 

sebesar >0,7, tetapi terlihat masih terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai 

outer loading <0,7. 

Tabel 2. Average Variant Extracted (AVE) 

 

 

 

 

 

 

Nilai AVE dari variabel knowledge sharing >0,5 atau sebesar 0,578, untuk 

nilai variabel komitmen >0,5 atau sebesar 0,587, untuk nilai variabel motivasi >0,5 

atau sebesar 0,515, untuk nilai variabel organizational citizenship behavior >0,5 

atau sebesar 0,518, untuk nilai variabel kepuasan kerja >0,5 atau sebesar 0,547. Hal 

Variabel Indikator Outer Loading

X1.1 0,838

X1.2 0,527

X1.3 0,788

X1.4 0,827

X1.5 0,777

Komitmen X2.2 0,735

X2.3 0,844

X2.4 0,713

Motivasi X3.1 0,536

X3.2 0,692

X3.3 0,823

X3.4 0,797

X3.5 0,651

X3.6 0,767

Kepuasan Kerja Y1.1 0,572

Y1.2 0,848

Y1.6 0,691

Y1.7 0,763

Y1.9 0,791

Y2.1 0,697

Y2.3 0,751

Y2.4 0,795

Y2.5 0,651

Y2.6 0,695

Knowledge Sharing 

(X1)

(X2)

(X3)

(Y1)

Organizational 

Citizenship Behavior 

(Y2)
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ini menunjukan bahwa setiap variabel telah memiliki discriminant validity yang 

baik. 

Tabel 3. Composite Reliability 

 

 

 

 

 

 

Nilai Composite Reliability dari variabel knowledge sharing >0,7 yaitu 

sebesar 0,87, komitmen >0,7 yaitu sebesar 0,809, motivasi <0,7 yaitu sebesar 0,862, 

organizational citizenship behavior >0,7  yaitu sebesar 0,842, kepuasan kerja >0,7 

yaitu sebesar 0,856. Dilihat dari nilai Composite Reliability pada masing-masing 

variabel yang besarnya >0,7 menunjukan bahwa keempat variabel tersebut reliabel. 

Tabel 4. Cronbach’s Alpha  

 

 

 

 

 

Hasil dari Cronbach’s Alpha variabel knowledge sharing >0,7 yaitu 0,81, 

komitmen >0,7 yaitu 0,656, motivasi >0,7 yaitu 0,806. Kepuasan kerja >0,7 yaitu 

0,791, organizational citizenship behavior >0,7 yaitu 0,768. Dengan demikian hasil 

ini dapat menunjukan bahwa ada satu variabel penelitian yang belum memenuhi 

persyaratan nilai Cronbach’s Alpha. 

Tabel 5. Collinearitty Statistics (VIF) 
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Hasil dari collinierty statistics (VIF) untuk melihat uji multicolinierty 

dengan nilai inner dari variabel knowledge sharing terhadap kepuasan kerja sebesar 

1,995 dan terhadap organizational citizenship behavior sebesar 2,005. Nilai dari 

variabel kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior. Nilai dari 

komitmen terhadap kepuasan kerja sebesar 2,089 dan terhadap organizational 

citizenship behavior sebesar 2,118. Nilai dari motivasi terhadap kepuasan kerja 

sebesar 1,488 dan terhadap organizational citizenship behavior sebesar 1,884. 

3.2 Evaluasi Inner Model  

3.2.1 Uji Path Coefficient 

Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada tabel gambar diatas 

dapat dijelaskan path coefficient ditunjukkan dari pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja sebesar 4,421. Kemudian pengaruh terbesar kedua adalah motivasi 

terhadap organizational citizenship behavior sebesar 2,452. Pengaruh terbesar 

ketiga adalah pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship 

behavior sebesar 1,238. Pengaruh terbesar keempat adalah pengaruh knowledge 

sharing terhadap organizational citizenship behavior sebesar 1,107. Pengaruh 

terbesar kelima komitmen terhadap organization citizenship behavior sebesar 

1,026.  Pengaruh terbesar keenam adalah komitmen terhadap kepuasan kerja 

sebesar 0,932. Kemudian pengaruh terkecil adalah pengaruh knowledge sharing 

terhadap kepuasan kerja sebesar 0,542. Berdasarkan hasil uraian tersebut, 

menunjukkan bahwa kesuluruhan variabel dalam model ini memiliki path 

coefficient dengan angka yang positif.  

3.2.2 Uji Kebaikan Model (Goodness of  Fit) 

Tabel  6. R Square 

 

 

 

Berdasarkan sajian data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa besar pengaruh 

knowledge sharing, komitmen dan motivasi terhadap organizational citizenship 

behavior sebesar 0,559 atau 55,9% dan besar pengaruh knowledge sharing, 
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komitmen, motivasi dan organizational citizenship behavior terhadap kepuasan 

kerja sebesar 0,319 atau 31,9%. 

Adapun hasil perhitungan Q-Square adalah sebagai berikut: 

Q-Square  = 1-[(1-R21) x (1-R2-2)]    (1) 

   = 1-[(1-0,319) x (1-0,559)] 

   = 1-(0,319 x 0,441) 

   = 1- 0,140 

   = 0,86 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai Q-square sebesar 0,86 

hal ini menunjukkan besarnya keragaman dari data penilitian yang dapat dijelaskan 

oleh model penelitian adalah sebesar 86% sedangkan sisanya 14% dijelaskan oleh 

faktor lain yang berada diluar penelitian ini.  

3.3 Uji Hipotesis      

Tabel 1. Nilai Inner Weights 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Path Coefficients) 
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai t statistic dari pengaruh langsung 

knowledge sharing terhadap organizational citizenship behavior lebih kecil dari t 

tabel (1,992) yaitu sebesar 1,107 dengan besar pengaruh 0,178 dan P Values>0,05 

sebesar 0,269. Maka H1 : Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship Behavior tidak diterima. 

Nilai t statistic dari pengaruh komitmen terhadap organizational citizenship 

behavior lebih besar dari t tabel (1,992) yaitu sebesar 0,026 dengan besar pengaruh 

0,161 dan P Values>0,05 sebesar 0,305. Maka H2 : Komitmen berpengaruh 

positif terhadap Organizational Citizenship Behavior tidak diterima. 

Nilai t statistic dari pengaruh motivasi terhadap organizational citizenship 

behavior lebih besar dari t tabel (1,992) yaitu sebesar 2,452 dengan besar pengaruh 

0,426 dan P Values<0,05 sebesar 0,015. Maka H3 : Motivasi berpengaruh positif 

terhadap Organizational Citizenship Behavior diterima. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Tidak Langsung (Indirect Effects) 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai t statistic dari pengaruh knowledge sharing terhadap organizational 

citizenship behavior melalui kepuasan kerja  lebih besar dari t tabel (1,992) yaitu 

sebesar 0,415 dengan besar pengaruh -0,012 dan P Values>0,05 sebesar 0,679. 

Maka H4 : Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior melalui Kepuasan Kerja tidak diterima. 

Nilai t statistic dari pengaruh komitmen terhadap organizational citizenship 

behavior melalui kepuasan kerja  lebih besar dari t tabel (1,992) yaitu sebesar 0,573 
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dengan besar pengaruh 0,022 dan P Values<0,05 sebesar 0,567. Maka. H5 : 

Komitmen berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

melalui Kepuasan Kerja tidak diterima. 

Nilai t statistic dari pengaruh motivasi terhadap organizational citizenship 

behavior melalui kepuasan kerja  lebih besar dari t tabel (1,992) yaitu sebesar 1,096 

dengan besar pengaruh 0,079 dan P Values>0,05 sebesar 0,273. Maka H6 : 

Motivasi berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

melalui Kepuasan Kerja tidak diterima. 

 

Gambar 1. Pengaruh Total Hubungan Knowledge Sharing dan Organizational 

Citizenship Behavior dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel Intervening 

 

Diketahui bahwa hubungan yang signifikan terjadi pada variabel knowledge 

sharing terhadap organizational citizenship behavior dengan angka signifikansi 

1,107 dan pengaruh signifikan variabel knowledge sharing terhadap variabel 

organizational citizenship behavior dengan angka signifikansi 1,238, sedangkan 

pengaruh langsung variabel knowledge sharing terhadap kepuasan kerja tidak 

signifikan dengan angka signifikansi sebesar 0,542. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hubungan tersebut merupakan hubungan mediasi penuh (fully 

mediation). 

 

 

KNOWLEDGE 

SHARING 

KEPUASAN KERJA 

ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP 

BEHAVIOR 

Signifikan 

1,107 
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Gambar 2. Pengaruh Total Hubungan Komitmen dan Organizational Citizenship 

Behavior dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel Intervening 

Diketahui bahwa hubungan yang signifikan terjadi pada variabel komitmen 

terhadap kepuasan kerja dengan angka signifikansi 0,931, pengaruh signifikan 

variabel komitmen terhadap variabel organizational citizenship behavior dengan 

angka signifikansi 1,026, pengaruh signifikan variabel kepuasan kerja terhadap 

organizational citizenship behavior dengan angka signifikansi 0,573. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut merupakan hubungan 

mediasi sebagian (partial mediation).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaruh Total Hubungan Motivasi dan Organizational Citizenship 

Behavior dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel Intervening 

Dapat diketahui bahwa hubungan yang signifikan terjadi pada variabel 

motivasi  terhadap kepuasan kerja dengan angka signifikansi 4,421 dan pengaruh 

signifikan variabel motivasi terhadap variabel organizational citizenship behavior 

KOMITMEN 

KEPUASAN KERJA 

ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP 

BEHAVIOR 

Signifikan 

1,026 
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dengan angka signifikansi 0,426, pengaruh signifikan variabel kepuasan kerja 

terhadap variabel organizational citizenship behavior dengan angka signifikansi 

1,096. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut merupakan 

hubungan mediasi penuh (fully mediation). 

3.4 Pembahasan  

3.4.1 Pengaruh Variabel Knowledge Sharing Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel knowledge sharing 

diketahui nilai koefisien jalur sebesar 0,178. Hasil analisis jalur yang menunjukan 

nilai probabilitas atau p-value sebesar 0.269 > α = 0,05. Oleh karena itu, 

menunjukan bahwa H0 diterima, artinya knowledge sharing tidak berpengaruh 

terhadap organizational citizenship behavior.  Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rohmy Irma Astuti, 2019) yang menemukan 

Knowledge Sharing tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB). 

3.4.2 Pengaruh Variabel Komitmen Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel komitmen diketahui 

nilai koefisien jalur sebesar 0,161. Hasil analisis jalur yang menunjukan nilai 

probabilitas atau p-value sebesar 0,305 > α 0,05. Oleh karena itu, menunjukan 

bahwa H0 diterima, artinya komitmen tidak berpengaruh terhadap organizational 

citizenshio behavior. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

penelitian dari (Lumbantoruan, 2018) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB)  

3.4.3 Pengaruh Motivasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel motivasi diketahui nilai 

koefisien jalur sebesar 0,426. Hasil analisis jalur yang menunjukan nilai probabilitas 

atau p-value sebesar 0,015 < α = 0,05. Oleh karena itu, menunjukan bahwa H0 

ditolak, artinya motivasi berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. 

Hal tersebut menunjukan dengan adanya motivasi yang diberikan terhadap 

karyawan akan mempengaruhi perilaku karyawan dalam bekerja. Penelitian 
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sebelumnya mengenai pengaruh motivasi terhadap organizational citizenship 

behavior pernah dilakukan oleh (Artana, 2018) dan (Simon & G, 2016) yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior. 

3.4.4 Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel 

knowledge sharing memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship 

behavior dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening menunjukan bahwa 

nilai koefisien jalur sebesar -0,012. Hasil analisis jalur yang menunjukan nilai 

probabilitas atau p-value sebasar 0,679>α=0,05. Oleh karena itu, menunjukan 

bahwa H0 diterima, artinya knowledge sharing tidak berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening. Hal ini menunjukan bahwa semakin kuat knowledge sharing melalui 

tingkat kepuasan kerja karyawan J&T Ekspress di Purwodadi tidak mempengaruhi 

organizational citizenship behavior yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2019) yang menunjukkan bahwa analisis 

pengaruh quality of work life dengan pendekatan pengetahuan terhadap 

organizational citizenship behavior kepuasan kerja sebagai variabel intervening 

menunjukkan nilai posistif namun tidak signifikan atau tidak berpengaruh secara 

langsung. 

3.4.5 Pengaruh Variabel Komitmen Terhadap Variabel Organizational 

Citizenship Behavior Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel 

komitmen memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening menunjukan bahwa nilai 

koefisien jalur sebesar 0,022. Hasil analisis jalur yang menunjukan nilai 

probabilitas atau p-value sebasar 0,567>α=0,05. Oleh karena itu, menunjukan 

bahwa H0 diterima, artinya komitmen tidak berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin kuat komitmen melalui tingkat kepuasan kerja 
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karyawan J&T Ekspress di Purwodadi tidak mempengaruhi organizational 

citizenship behavior yang dihasilkan. Huda (2018) menghasilkan kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh namun tidak secara signifikan atau secara langsung antara 

komitmen terhadap variabel organizational citizenship behavior dengan kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening 

3.4.6 Pengaruh Variabel Motivasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel motivasi diketahui 

bahwa memiliki pengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening menunjukan bahwa nilai 

koefisien jalur sebesar 0,079. Hasil analisis jalur yang menunjukan nilai 

probabilitas atau p-value sebesar 0,273 > α = 0,05. Oleh karena itu, menunjukan 

bahwa H0 diterima, artinya motivasi tidak berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hal 

tersebut menunjukan bahwa semakin kuat motivasi  yang diberikan melalui 

kepuasan kerja pada karyawan J&T Ekspress di Purwodadi tidak mempengaruhi 

organizational citizenship behavior. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh yang menyatakan (Puspita Sari, 2019) motivasi kerja berpengaruh 

langsung tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, namun 

dapat berpengaruh signifikan secara tidak langsung dengan melalui kepuasan kerja 

terhadap Organizational Citizenship.  

4. PENUTUP 

a. Variabel knowledge sharing tidak berpengaruh terhadap variabel 

organizational citizenship behaviour.  

b. Variabel komitmen tidak berpengaruh terhadap variabel organizational 

citizenship behaviour.  

c. Variabel motivasi berpengaruh terhadap variabel organizational citizenship 

behaviour.  

d. Variabel knowledge sharing tidak berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behaviour melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.  
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e. Variabel komitmen tidak berpengaruh langsung terhadap organizational 

citizenship behaviour melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.  

f. Variabel motivasi tidak berpengaruh langsung terhadap variabel 

organizational citizenship behavior melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening.. 
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